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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Berdasarkan hasil observasi lapangan di sekolah SMPN 3 Baleendah Kabupaten Bandung pada bulan Oktober, membuktikan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki beberapa kendala, khususnya pembelajaran menulis pada kelas VII. Salah satu guru B ahasa Indonesia mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam pembelajaran menulis. Peralihan dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah Pertama disebut sebagai salah satu penyebabnya. Siswa tidak dapat merangkai kata-kata, penggunaan huruf kapital yang kurang tepat menjadi masalah dalam pembelajaran menulis, dan ketidak sesuaian dalam menulis. Setelah meneliti beberapa karya tulis dan buku siswa peneliti menemukan banyak sekali kesalahan yang dilakukan siswa dalam penggunaan huruf kapital. Hampir 70% masalah ini muncul pada siswa. Kesalahan terbesar yang paling sering dilakukan siswa yaitu pada penempatan huruf kapital. Lebih dari 50% jumlah siswa menggunakan huruf kapital ditengah-tengah kalimat baik dalam tugas, karya tulis, maupun buku catatan sehari-hari. Indikasi kesalahan ini sering terjadi karena adanya kebiasaan dari SD peralihan ke SMP dari siswa tersebut, siswa belum terlatih menempatkan huruf kapital yang benar dalam pembelajaran menulis. Faktor lain penyebab kesalahan yaitu motivasi belajar siswa rendah, respon dan sikap siswa kurang baik selama proses belajar, jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas membuat situasi kurang terkendali. Guru Bahasa Indonesia yang bersangkutan mengatakan telah berupaya mengatasi hal ini tapi tetap saja masalah ini muncul meski tak separah pertama awal masuk sekolah. 
 Padahal pembelajaran penggunaan huruf kapital merupakan salah satu materi penting dalam Bahasa Indonesia yang diajarkan mulai dari kelas rendah. Hal tersebut penting karena termasuk salah satu kaidah dalam penulisan Bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran menulis. Menulis itu sendiri adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang mendasar (berbicara, mendengar, menulis, membaca). Secara umum keterampilan Bahasa dibagi menjadi dua macam, yaitu keterampilan produktif (menulis dan membaca) serta keterampilan reseptif (membaca dan mendengar). Dikatakan produktif karena keterampilan tersebut digunakan untuk memproduksi bahasa guna menyampaikan makna. Sedangkan dalam represif keterampilan dipergunakan menangkap dan mencerna makna untuk mendapatkan pemahaman terhadap penyampaian dalam bentuk Bahasa verbal ataupun non verbal (Zainurrahman, 2013, hlm. 2)

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang harus dimiliki siswa dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Siswa diharapkan mampu mengunggapkan gagasan, pikiran, dan perasaannya dalam bentuk tulisan apabila telah mengguasai keterampilan menulis. Proses berlatih secara terus-menerus diharapkan mampu memunculkan kemampuan atau keinginan menulis siswa. Sebagaimana yang diungkapkan Tarigan (2008, hlm.4) bahwa keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, melainkan  harus melalui latihan dan praktik yang baik serta teratur. Demi menumbuhkan minat siswa terhadap keterampilan menulis perlu upaya pembelajaran yang lebih bervariasi dan latihan yang intensif. Zainurrahman (2013, hlm. 2) mengemukakan bahwa latihan adalah kunci utama demi mencapai kesuksesan untuk mencapai predikat “mampu menulis dengan baik dan benar”. Kata kunci ini yang harus diterapkan untuk menyelesaikan kendala yang terjadi dalam pembelajaran. Dalam proses menulis dibutuhkan konsentrasi dan tenaga, karena dalam prosesnya sering terdapat hambatan yang dapat terjadi. Kegiatan menulis menjadi salah satu tuntutan siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013. Apalagi semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 yang berbasis pendekatan teks. Dimana dalam setiap babnya siswa dituntut untuk membuat atau menyusun ide gagasan ke dalam bentuk tulisan sesuai dengan struktur dan ciri-ciri bahasa teks tertentu yang akan ditulisnya.
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga mengalami perkembangan. Pendidikan menjadi salah satu aspek yang terpengaruh oleh hal tersebut. Berbagai macam inovasi, terobosan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya dengan adanya bahan atau media pengajaran. Bahan pengajaran adalah seperangkat materi keilmuan suatu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Metoodologi pengajaran adalah metode Teknik yang digunakan guru  dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar siswa mengetahui tujuan pembelajaran (Sudjana dan Rivai, 2010, hlm. 1)

Mengajar mengandung dua unsur penting yaitu metode dan media, kedua aspek tersebut saling berkaitan, dan saling memengaruhi. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut memengaruhi  iklim, kondisi, lingkungan yang diciptakan guru (Djamarah, Bahri dan Zain, 2002, hlm.82)

Media pembelajaran dan Pendidikan memiliki kaitan yang erat, proses pemebelajaran tidak akan berjalan lancar tanpa adanya media pembelajaran yang tepat. Pemanfaatan media yang baik diharapkan mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan baik.
Namun pada kenyataan dilapangan, keterampilan menulis siswa masih rendah dan belum maksimal sebagaimana yang sudah dijelaskan di paragraf pertama. Berdasarkan permasalah tersebut, peneliti menyimpulkan perlu adanya suatu model pembelajaran untuk memecahkan masalah tersebut. Model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu mengatasi kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan pembahasan diatas. Dalam pembelajaran menulis ini peneliti akan mencoba menyajikan media pembelajaran yang menarik berbasis aplikasi powtoon 
1.2 
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penulis mengangkat suatu rumusan masalah secara umum, yaitu “Bagaimana peningkatan kemampuan menggunakan huruf kapital dalam menulis teks narasi dengan berbantuan media aplikasi powtoon terhadap Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Baleendah Kabupaten Bandung?”
1.2.1 Bagaimana proses perencanaan peningkatan kemampuan menggunakan huruf kapital dalam menulis teks narasi dengan berbantuan media aplikasi powtoon terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Baleendah Kabupaten Bandung?
1.2.2 Bagaimana pelaksanaan proses peningkatan kemampuan menggunakan huruf kapital dalam menulis teks narasi dengan berbantuan media aplikasi powtoon terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Baleendah Kabupaten Bandung?
1.2.3 Bagaimana hasil peningkatan kemampuan menggunakan huruf kapital dalam menulis teks narasi dengan berbantuan media aplikasi powtoon terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Baleendah Kabupaten Bandung?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah praktis pelaksanaan pembelajaran kemampuan menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP, yaitu:
1.3.1 Perencanaan pembelajaran untuk peningkatan kemampuan menggunakan huruf kapital dalam menulis teks narasi dengan berbantuan media aplikasi powtoon terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Baleendah Kabupaten Bandung.
1.3.2 Pelaksanaan proses belajar mengajar untuk peningkatan kemampuan menggunakan huruf kapital dalam menulis teks narasi dengan berbantuan media aplikasi powtoon terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Baleendah Kabupaten Bandung.
1.3.3 Hasil pembelajaran untuk peningkatan kemampuan menggunakan huruf kapital dalam menulis teks narasi dengan berbantuan media aplikasi powtoon terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Baleendah Kabupaten Bandung.
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

1.4.1 Teoretis

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi yang menarik terhadap pelaksanaan pembelajaran di bidang pendidikan. Khususnya di bidang Bahasa Indonesia yang menitik beratkan pada peningkatan kemampuan menulis. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan yang diterapkan langsung ke dalam praktik pembelajaran yang berhubungan dengan media aplikasi powtoon.
1.4.2 Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa

Penelitian berharap hasil dari penelitian ini mampu memberikan dorongan terhadap peserta didik agar dapat menulis teks narasi. Mengubah paradigma terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang terkesan membosankan menjadi sebuah pembelajaran yang asik dan menyenangkan, khususnya dalam keterampilan menulis.
1.4.2.2 Bagi Guru dan Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah inspirasi bagi guru dan sekolah dalam menerapkan model pembelajaran menulis. Mengembangkan proses tersebut menjadi alternatif pilihan bagi para guru dalam pengajaran menulis. Memperbaiki sesuatu yang dirasa kurang dalam mendukung proses belajar mengahar di sekolah.
1.4.2.3 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pelajaran bagi peneliti untuk melihat secara langsung masalah, kendala yang ada di lapangan, serta bagaimana penyelesaian terhadap pembelajaran yang nyata. Sebagai calon guru bahasa dan sastra Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan gambaran pengalaman dan bekal ketika mengajar keterampilan berbicara pada peserta didik.
1.5 Sktruktur Organisasi Skripsi
Struktur terdiri dari lima bab. Setiap bab memiliki pembahasan masing-masing. Bab satu merupakan pendahuluan, bab dua berisi kajian teoretis, bab tiga berisi metodologi penelitian, bab empat berisi pembahasan penelitian, serta bab lima berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi.

Bab I Pendahuluan. Bab ini dari latar belakang penelitian berisi paparan mengenai keterampilan menulis bagi siswa, harapan dari penulis, kenyataan dilapangan mengenai permasalahan yang terjadi di sekolah SMPN 3 Baleendah. Selanjutnya rumusan masalah mengenai permasalahan yang terjadi di lapangan agar dapat diselesaikan. Tujuan penelitian yaitu untuk menjawab pertanyaan yang ada dirumusan masalah. Manfaat penelitian berisi dampak yang akan dihasilkan dari penelitian ini. Terakhir yaitu struktur organisasi berisi gambaran besar mengenai skripsi.

Bab II Kajian Pustaka. Bab ini terdiri dari beberapa ulasan teori dan pandangan dari para ahli mengenai keterampilan menulis, media video, aplikasi powtoon, dan kerangka berpikir.
Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisi mengenai pemaparan metodologi penelitian apa yang digunakan, partisipasi dan tempat, pengumpulan data, serta analisis data.

Bab IV Temuan dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta pembahasan temuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah.

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi. Bab ini terdiri dari simpulan yang merupakan jawaban dari rumus masalah, implikasi dan rekomendasi merupakan saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan.
1.6 Definisi Oprasional

Untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang berbeda terhadap penelitian ini penulis perlu menjelaskan definisi oprasional sebagai berikut.

1. Kemampuan menulis, kemampuan mengungkapkan gagasan atau ide menjadi sebuah karangan.
2. Huruf Kapital, menurut KBBI (2007: 413) huruf kapital merupakan huruf yang berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar dari pada huruf biasa) biasanya digunakan sebagai huruf pertama kata dalam kalimat, huruf pertama nama diri, dsb
3. Teks Narasi, karangan cerita berisi rangkaian peristiwa yang disusun secara kronologis sesuai dengan urutan waktu kejadiannya. Peristiwa yang diceritakan bisa benar-benar terjadi atau khayalan penulisnya.
4. Media aplikasi powtoon, aplikasi web berbasis IT yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang di dalamnya terdapat fitur-fitur menarik seperti fitur untuk membuat presentasi atau video animasi yang dapat digunakan dengan mudah dan menarik.
1.7 Hipotesis Tindakan

Pembelajaran akan berhasil secara optimal, apabila guru dapat membuat pengajaran lebih bervariasi dan lebih menarik. Pengajaran yang menarik akan menimbulkan dan menumbuhkan minat belajar siswa. Hal tersebut berdampak pada proses pembelajaran yang dapat berlangsung efektif dan efisien. Jika media aplikasi powtoon digunakan dalam pembelajaran yang menerangkan penggunaan huruf kapital yang benar dalam kemampuan menulis, maka alternatif kemampuan dalam menulis karangan akan meningkat, karena cara penyajian bahasan materinya yang menarik.
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